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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b//U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau 

kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). Berikut ini daftar huruf arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf 

Arab 

       Nama      Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

  Ba B  Be ب

  Ta T Te ث

 Ṡa ṡ Es (dengan titik د

di atas) 

  Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

  Kha Kh  Ka dan ha خ

  Dal D  De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 
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 Ra R  Er ز

 Zai Z  Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan ye غ

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di„ ع

atas) 

  Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En  

 Wau  W We و

ٖ Ha H Ha 

  Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkat atau diftong.  
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1. Vokal tunggal  

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah a A ـ َ

 Kasrah i I ـ َ

 Dammah u U ـ َ

 

2. Vokal rangkap 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, translitera 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

     ٌ Fathah 

dan ya 

Ai a dan u 

 Fathah و      

dan wau 

Au a dan u 

 

3. Vokal rangkap 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, translitera 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

     ٌ Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u و      
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    Contoh: 

ُْفَ  -  Kaifa  و 

ىْيَ  -  haula  ح 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  

 Huruf Arab          Nama  Huruf Latin  Nama  

...  ٌ  Fathah dan alif atau ا ....

ya  

Ā a dan garis di atas  

....ٌ Kasrah dan ya  Ī i dan garis di atas  

....   Dammah dan wau  Ū u dan garis di atas و 

 

Contoh : 

 qāla  ل ايَ  -

 yaqūlu  َ م ىْيَ  -

D. Ta‟ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua yaitu:  

1. Ta‟ marbutah hidup  

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapattkan harakat fathah, 

kasrah dan dammah, literasinya adalah “t”   

2. Ta‟ marbutah mati  

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapatkan harakat sukun, 

literasinya adalah “h”   

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta‟ marbutah itu literasinya dengan “h”   
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Contoh : 

الْْ طْف ايَ  - تَ  وْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāla ز 

ة َ - ز  ٕ ىَّ  ّ ٌْ ا َْٕ تَ  د   ّ ٌْ -a-madīnah al-munawwarah/al ا

madīnatul munawwarah 

ت َ - ٍْح   talhah  ط 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

         Contoh: 

يَ  -  nazzala  ٔ صَّ

ٌْب سَ  -  al-birr  ا

 

F. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.  
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       Contoh: 

-  ًَ ج    ar-rajulu  اٌسَّ

-  َُ ٌْم ٍ    al-qalamu  ا

طَ  - ّْ  asy-syamsu  اٌشَّ

يَ  - لَ  ٌْج    al-jalālu  ا

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. ` 

          Contoh: 

ر َ  -   ta‟khużu     ح أخْ 

ُْئَ  -  Syai‟un   ش 

  an-nau‟u  إٌَّىْءَ  -

- ََّْ  inna    إ 

 

H. Penulisan kata 

  Pada dasarnya setiap kata baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

َاللهَ   - َّْ إ  َٓ و  ُْ ل  اش  َاٌسَّ ُْس  َخ  ف ه ى      Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 

سْظ اه ا -  ِ اه اَو  جْس   ِ َاللهَ   ُ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā    ب عْ

 

I. Huruf kapital  

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 



 

 

ix 

 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk  menulis huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

-  َٓ ُْ  ّ ٌْؼ اٌ  ب  َا َز  لِل  دَ  ّْ ٌْح   Alhamdu līllāhi rabbi al- ālamīn  ا

-  َُ ُْ ح  َاٌسَّ  ٓ حّْ   Ar-rahmānir rahīm   اٌسَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

         Contoh: 

-  َُ ُْ ح  َز  غ ف ىْز   Allaāhu gafurun rahim   اللهَ 

ُْؼًا -  ّ َج  ىْز   ِ َالْ  Lillāhi al-amru jamī   لِل 
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MOTO 

 

"Apapun yang membuatmu takut, hadapilah dengan berani."  

(Dr. (H.C) Drs. H. Muhammad Hatta) 
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ABSTRAK 

 

Faqih Izzul Karom. 2025. Analisis Isi Daya Tarik Pesan Persuasif Konten Akun 

Instagram @Perempuanberkisah Sebagai Media Pencegahan Kekerasan 

Berbasis Gender. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Nadhifatuz  

Zulfa, M.Pd. 

Kata kunci: Daya Tarik Pesan, Instagram, Kekerasan Berbasis Gender, 

Analisis Isi, Philip Mayring 

Kekerasan berbasis gender (KBG) merupakan permasalahan sosial yang 

terus terjadi di berbagai ruang, termasuk lembaga pendidikan dan keluarga. Media 

sosial menjadi medium baru dalam menyuarakan isu-isu tersebut, salah satunya 

melalui akun Instagram @perempuanberkisah yang aktif mengedukasi publik 

tentang pencegahan KBG. Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari 

fenomena kekerasan berbasis gender (KBG) yang masih marak terjadi di berbagai 

ruang sosial, serta upaya edukasi yang dilakukan melalui media digital. Akun 

Instagram @perempuanberkisah menjadi salah satu kanal informasi dan ruang 

aman yang konsisten mengedukasi publik tentang isu-isu KBG. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan ke dalam 

dua pertanyaan utama, yaitu: (1) Bagaimana daya tarik pesan persuasif (rational 

appeal, fear appeal, dan emotional appeal) digunakan dalam konten Instagram 

@perempuanberkisah untuk menyampaikan pesan pencegahan kekerasan berbasis 

gender? dan (2) Apa daya tarik pesan persuasif yang paling dominan dalam 

konten instagram @perempuanberkisah yang bertujuan untuk mencegah 

kekerasan berbasis gender? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

bentuk daya tarik pesan persuasif (message appeals) dalam konten Instagram 

@perempuanberkisah dan untuk mengidentifikasi jenis daya tarik yang paling 

dominan digunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kualitatif dengan 

Pendekatan deskriptif-interpretatif model Philip Mayring, yang terdiri dari empat 

tahapan meliputi, penentuan materi dan konteks, diferensiasi teoretis, teknik dan 

unit analisis, serta proses analisis dan interpretasi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode simak dan catat serta dokumentasi konten, terhadap 

lima unggahan Instagram yang dipublikasikan selama Oktober hingga Desember 

2024. Konten-konten ini dipilih berdasarkan jumlah like dan komentar terbanyak 

serta kesesuaiannya dengan tema edukasi KBG. Teori utama yang digunakan 

adalah teori daya tarik pesan (message appeals) dari Gass dan Seiter, yang 

meliputi tiga jenis daya tarik yakni fear appeal, rational appeal, dan emotional 

appeal. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan Extended Parallel 

Process Model (EPPM) sebagai teori pendukung untuk menganalisis unsur 

ancaman dan efikasi dalam pesan berbasis ketakutan (fear appeal). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima konten memuat kombinasi 

berbeda dari ketiga jenis daya tarik pesan tersebut. Fear appeal merupakan jenis 

daya tarik yang paling dominan, ditemukan pada empat dari lima konten. Daya 

tarik ini digunakan untuk membangkitkan kewaspadaan terhadap kekerasan 

seksual, eksploitasi anak, dan praktik budaya yang membahayakan. Penggunaan 
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fear appeal juga disertai unsur efikasi sebagai penyeimbang, sebagaimana 

dijelaskan dalam pendekatan EPPM, sehingga audiens terdorong untuk 

mengambil tindakan preventif, bukan sekadar merasa takut. Sementara itu, 

rational appeal dan emotional appeal berfungsi untuk membangun argumentasi 

dan empati audiens. Temuan ini memperlihatkan bahwa media sosial dapat 

menjadi ruang strategis dalam membentuk kesadaran dan mendorong partisipasi 

publik dalam upaya pencegahan kekerasan berbasis gender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktik komunikasi tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka, 

melainkan mencakup komunikasi melalui medium digital. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang pesat di era modern telah 

membawa perubahan signifikan terhadap pola hidup masyarakat, terutama 

dalam hal berkomunikasi dan menyampaikan pesan. Transformasi ini tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga mengubah strategi komunikasi 

institusi dan organisasi agar tetap relevan dengan kebutuhan audiens masa 

kini. Media digital, dengan kemudahan akses dan kecepatan distribusinya, 

telah menjadi instrumen utama dalam menyebarluaskan informasi sekaligus 

membangun interaksi sosial yang lebih dinamis.
1
 

Kemajuan teknologi komunikasi digital menjadikan internet sebagai 

katalis utama dalam merevolusi cara manusia berkomunikasi. Fenomena ini 

tercermin dari kemunculan berbagai platform media sosial seperti Facebook, 

TikTok, Instagram, X (sebelumnya Twitter), dan YouTube. Media sosial kini 

berperan sebagai media baru yang tidak hanya bersaing dengan media arus 

utama, tetapi juga mendorong terjadinya konvergensi media. Lembaga 

penyiaran, portal berita, serta institusi pemerintah maupun swasta mulai 

mengintegrasikan media sosial sebagai saluran komunikasi digital untuk 

menjangkau khalayak yang lebih luas dan menciptakan interaksi yang lebih 

partisipatif.
2
 

                                                           
1
 Anggraini, C., Ritonga, D. H., Kristina, L., Syam, M., & Kustiawan, W. Komunikasi 

Interpersonal.  Jurnal Multidisiplin Dehasen, Vol. 1, No. 3, hlm 337-342, 2022 
2
 Putri, M. L., Sutjipto, V. W., Sary, M. P., Firdausah, L., & Amarawati, Y. P. Pengaruh 

media sosial Instagram terhadap informasi penyebaran dakwah kepada mahasiswa program studi 

Ilmu Komunikasi Universitas Negeri Jakarta. Jurnal Kinesik, Vol. 8, No. 3,  hlm. 286, 2021 
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Media sosial membuka peluang bagi setiap individu untuk 

memproduksi dan mendistribusikan konten secara mandiri, sehingga 

menggeser dominasi media konvensional dalam menyampaikan edukasi, 

opini, maupun isu-isu sosial. Kebebasan berekspresi dalam media sosial 

dengan tetap mempertimbangkan regulasi dan pedoman komunitas platform 

telah memperluas ruang interaksi publik yang inklusif. Saat ini, berbagai 

akun pribadi, komunitas, organisasi, hingga institusi hadir secara aktif di 

media sosial untuk menyebarkan informasi dan edukasi kepada masyarakat.
3
 

Di antara berbagai platform media sosial yang berkembang pesat, 

Instagram menempati posisi penting sebagai media yang banyak digunakan 

masyarakat untuk berbagi informasi dan membangun interaksi visual. 

Popularitasnya tidak terbatas pada kelompok usia muda, tetapi juga 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk kalangan profesional. 

Instagram telah berkembang menjadi salah satu raksasa media sosial global, 

seiring dengan tingginya jumlah pengguna di Indonesia. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

pada tahun 2024, tercatat bahwa 51,9% dari generasi Z secara rutin 

menggunakan Instagram. Survei ini dilaksanakan pada periode 18 Desember 

2023 hingga 19 Januari 2024, dengan melibatkan 8.720 responden yang 

dipilih secara acak dan proporsional dari 38 provinsi di seluruh Indonesia.
4
 

Dengan tingginya jumlah pengguna instagram, platform ini tidak 

hanya berfungsi sebagai platform hiburan visual, kini digunakan juga oleh 

berbagai komunitas dan lembaga untuk mengedukasi publik secara kreatif 

dan persuasif. Salah satu pemanfaatan media edukasi yang aktif 

menyuarakan isu ini dilakukan oleh komunitas Perempuan Berkisah melalui 

akun resmi Instagram mereka, @perempuanberkisah yang pada 21 November 

2024 memiliki 115.000 pengikut aktif yang berfokus pada penyampaian 

                                                           
3
 Finy F. Basarah & Gustina Romaria, "Perancangan Konten Edukatif di Media Sosial," 

Jurnal Abdi Masyarakat (JAM), Vol. 5, No. 2, hlm 22, 2020 
4

 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), "Survei Pengguna Internet 

Indonesia 2024," (2024). 
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informasi, edukasi, dan advokasi terkait kekerasan berbasis gender. Akun ini 

bukan hanya menghadirkan narasi penyintas, tetapi juga memproduksi 

konten digital yang bertujuan membentuk opini publik dan mendorong 

perubahan sikap. Di tengah tingginya kasus KBG dan rendahnya literasi 

digital publik tentang isu ini, kajian terhadap cara penyampaian pesan 

edukatif melalui media sosial menjadi sangat penting. Hal ini menegaskan 

urgensi untuk memahami bagaimana konten-konten digital dikemas secara 

persuasif dalam upaya membentuk kesadaran dan aksi sosial.
5
 

Perempuan Berkisah sendiri merupakan komunitas yang didirikan 

oleh Alimah Fauzan pada tahun 2015 dengan peluncuran website 

perempuanberkisah.com (kini perempuanberkisah.id) sebagai wadah bagi 

perempuan untuk berbagi kisah inspiratif dan mendapatkan dukungan. Sejak 

tahun 2016, komunitas ini memperluas jangkauannya melalui akun 

Instagram @perempuanberkisah, yang dikelola secara lebih terstruktur sejak 

2019. Pada akhir 2020, kepengurusan dibentuk di enam wilayah Indonesia, 

yaitu Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa Tengah–DIY, Jawa Timur, Sumatra, 

dan Indonesia Timur. Lebih dari sekadar ruang berbagi, Perempuan Berkisah 

memiliki komitmen kuat dalam menumbuhkan kesadaran yang berkeadilan 

gender serta menentang segala bentuk kekerasan, khususnya kekerasan 

berbasis gender (KBG). Komunitas ini juga aktif mendorong edukasi publik 

berbasis media sosial, khususnya dalam isu kekerasan berbasis gender 

(KBG). Dengan menyajikan konten-konten edukatif yang informatif dan 

menggugah, ini bertujuan membangun kesadaran kolektif, memperkuat 

perlindungan terhadap korban, serta mengurangi angka kekerasan melalui 

peningkatan literasi gender di masyarakat.
6
 

Upaya edukasi ini menjadi penting mengingat akar persoalan 

kekerasan berbasis gender sering kali berangkat dari konstruksi sosial yang 

                                                           
5

 @perempuanberkisah, "Instagram," diakses pada 21 November 2024, dari 

https://www.instagram.com/perempuanberkasih/. 
6

 Perempun Berkisah, "Tentang Kami".  diakses pada 20  november 2024, dari 

https://www.perempuanberkisah.id/sejarah-komunitas-perempuan-berkisah/.  

https://www.perempuanberkisah.id/sejarah-komunitas-perempuan-berkisah/
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tidak setara terhadap peran dan identitas gender dalam masyarakat. 

Perbedaan gender sejatinya tidak menjadi masalah selama terdapat 

kesetaraan dan keadilan dalam kehidupan masyarakat. Namun, perbedaan 

gender dapat menimbulkan permasalahan sosial apabila terjadi ketidakadilan 

dan ketidaksetaraan dalam konteks tersebut. Ketidaksetaraan gender bahkan 

dapat berujung pada permasalahan hukum apabila berbentuk tindak 

kekerasan. Kekerasan merupakan tindakan pemaksaan untuk melakukan 

sesuatu yang diancam maupun tanpa ancaman. Kekerasan berbasis gender 

telah menjadi isu yang nyata dalam kehidupan masyarakat.
7
 

Di Indonesia, tindak kekerasan ini banyak terjadi. Pada tahun 2023, 

jumlah pengaduan yang diterima oleh lembaga layanan dan Badilag 

mencapai 401.975 kasus. Sementara itu, Komisi Nasional Anti Kekerasan 

terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) mencatat sebanyak 4.374 

pengaduan, dengan 289.111 di antaranya terkait KBG. Dari data tersebut, 

kekerasan seksual menjadi bentuk yang paling dominan, dengan 2.363 kasus 

tercatat oleh lembaga layanan. Sedangkan Komnas Perempuan melaporkan 

kekerasan psikis sebagai bentuk yang paling tinggi, yaitu sebanyak 3.498 

kasus. Lingkungan pendidikan juga tidak luput dari kasus KBG; laporan 

Komnas Perempuan untuk periode 2015-2021 mencatat 67 kasus kekerasan 

terhadap perempuan di sektor pendidikan. Jenis kekerasan yang paling sering 

terjadi adalah kekerasan seksual dengan persentase 87,91%, diikuti oleh 

kekerasan psikis dan diskriminasi sebesar 8,8%, serta kekerasan fisik yang 

mencapai 1,1%.
8
 

Fenomena ini juga terlihat dari kasus kekerasan seksual yang viral 

atau menyita perhatian publik di media sosial, seperti kasus yang dikenal 

sebagai “Agus Buntung”, di mana pelaku diekspose oleh media digital  

Pelecehan yang dilakukan oleh Agus Suartama, atau dikenal sebagai Agus 

                                                           
7
 Siti Rofikoh, Skripsi: Strategi Komunikasi Dalam Mencegah Tindak Kekerasan Terhadap 

Perempuan dan Anak,  (Serang: Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2018), hlm. 83 
8
   Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, Lembar Fakta Catatan Tahunan 

(CATAHU) Komnas Perempuan 2023, Komnas Perempuan, diakses pada 20 April 2024, dari 

https://komnasperempuan.go.id. 
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Buntung, yaitu seorang yang merupakan penyandang disabilitas dari Nusa 

Tenggara Barat melibatkan perilaku fisik maupun verbal yang tidak pantas 

kepada 15 korban perempuan, bahkan anak di bawah umur. Proses hukum 

telah dimulai sejak 9 Desember 2024, dengan Agus ditempatkan dalam 

tahanan rumah karena keterbatasan fasilitas yang ramah disabilitas. 

Meskipun kasus tersebut bukan objek utama dalam penelitian ini, 

kehadirannya menegaskan bahwa media sosial kini menjadi arena yang kuat 

dalam membentuk kesadaran publik dan mengadvokasi isu kekerasan 

berbasis gender secara masif dan partisipatif. 
9
 

 

                      Gambar 1. 1 kasus Agus Buntung yang viral dimedsos 

Banyaknya kasus kekerasan berbasis gender (KBG) di Indonesia 

menunjukkan bahwa masyarakat perlu meningkatkan kesadaran terhadap 

bentuk kekerasan tersebut. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap 

kekerasan berbasis gender, termasuk kekerasan berbasis gender online, 

menunjukkan masih rendahnya pemahaman publik mengenai isu tersebut.
10

 

Ditambah dengan literasi digital yang belum merata, kondisi ini turut 

berkontribusi pada tingginya angka kasus kekerasan berbasis gender di 

                                                           
9

Nugraha, P, Agus Buntung Jadi Tersangka, Ini Kronologi dan Fakta Kasus Yang 

Menggegerkan, diakses pada 20 Desember 2024, dari https://melihatindonesia.id/agus-buntung-

jadi-tersangka-ini-kronologi-dan-fakta-kasus-yang-menggegerkan/? 
10

 E., Sumartias, S., & Romli, R. (2021). Social media, digital activism, and online gender-based 

violence in Indonesia. Nyimak Journal of Communication, 5(1), 99. 
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Indonesia.
11

 Rendahnya pemahaman ini juga tidak lepas dari pengaruh 

tradisi dan budaya yang masih kuat, yang menjadikan ketimpangan gender 

sebagai sesuatu yang dianggap lumrah. Akibatnya, kekerasan berbasis 

gender tidak hanya menjadi masalah sosial, tetapi juga merupakan bentuk 

pelanggaran hak asasi manusia.
12

Oleh karena itu, pengetahuan atau edukasi 

mengenai kekerasan berbasis gender sangat penting sebagai upaya 

pencegahan, baik untuk melindungi individu agar tidak menjadi korban 

maupun untuk mencegah seseorang menjadi pelaku tindak kekerasan 

berbasis gender.
13

 

Dalam konteks inilah, penting untuk memperhatikan bukan hanya isi 

dari pesan edukatif yang disampaikan, tetapi juga cara penyampaiannya. 

Kampanye sosial di media digital dituntut tidak hanya menyajikan informasi 

faktual, melainkan juga mampu membangun keterlibatan emosional dan 

rasional audiens secara bersamaan. Jenis daya tarik pesan (message appeal) 

yang digunakan baik itu rasional, emosional, maupun ketakutan berperan 

penting dalam memengaruhi efektivitas pesan persuasif. Jika tidak dirancang 

dengan tepat, pesan-pesan tersebut dapat kehilangan daya pengaruhnya 

diantaranya terlalu informatif tanpa sentuhan emosional bisa terasa datar, 

sementara yang terlalu menggugah bisa ditolak jika tidak disertai logika dan 

solusi. Maka dari itu, penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana 

akun @perempuanberkisah menggunakan strategi daya tarik pesan untuk 

membangun kesadaran publik dan mendorong perubahan sikap sebagai 

bagian dari upaya pencegahan kekerasan berbasis gender.
14

 

                                                           
11

 Adiarti, D. I., & Fadhilah, N. (2025). Membangun ketahanan digital remaja desa: Analisis 

kekerasan seksual digital melalui perspektif perkembangan anak dan gender. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Sosial dan Pendidikan, 3(1), 10. 
12

 Rahmanie, A. Y., Zahra, B. A., Yudha, F. W., & Agnia, M. R. (2025). Victimology kekerasan 

berbasis gender (KBG): Analisis faktor yang mempengaruhi kerentanan korban KBG. Politika 

Progresif: Jurnal Hukum, Politik dan Humaniora, 2(2), 256. 
13

 Purwanti, A, Kekerasan Berbasis Gender, (Yogyakarta: BILDUNG, 2020), hlm. 54 
14 Robert H. Gass dan John S. Seiter, Persuasion: Social Influence and Compliance Gaining. 

(New York: Routledge, 2016), hlm. 374. 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas keterlibatan media 

sosial dalam isu kekerasan berbasis gender, namun masih jarang yang secara 

khusus menelaah bagaimana struktur pesan atau jenis daya tarik persuasif 

(message appeals) digunakan dalam konten edukasi berbasis komunitas 

perempuan. Sebagai contoh, penelitian oleh Siregar (2024) menelusuri 

dinamika komunitas dan narasi penyintas di akun Instagram 

@perempuanberkisah melalui pendekatan netnografi, tetapi belum 

menyoroti sistematika dan fungsi persuasif dari konten-konten yang 

dibagikan.
15

 Sementara itu, Ratnasari et al. (2020) mengkaji penggunaan 

message appeals dalam kampanye daring “Awas KBGO!” oleh SAFEnet, 

namun fokus utamanya adalah strategi organisasi dan respon audiens, bukan 

pada analisis struktur isi konten secara mendalam.
16

 Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan kontribusi ilmiah baru dengan memfokuskan 

kajian anlisis isi konten pada bentuk dan dominasi daya tarik pesan dalam 

konten edukatif akun @perempuanberkisah. Fokus pada klasifikasi fear, 

rational, dan emotional appeal, serta dari sudut Extended Parallel Process 

Model (EPPM) menjadikan penelitian ini sebagai upaya memperluas 

pemahaman tentang strategi komunikasi digital dalam advokasi kekerasan 

berbasis gender.
17

 

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan karena di 

tengah masifnya produksi konten di media sosial, belum banyak studi yang 

secara spesifik mengkaji bagaimana penggunaan daya tarik pesan 

dimanfaatkan dalam kampanye digital untuk isu kekerasan berbasis gender 

(KBG). Padahal, ketepatan pemilihan daya tarik pesan dan cara 

penyampaiannya penting dilakukan agar mampu menyentuh kesadaran 

                                                           
15

 Yasmin Aliyah, Skripsi: “Analisis Netnografi pada Akun Instagram @perempuanberkisah 

sebagai Ruang Bersuara Korban Kasus Kekerasan Seksual” (Riau: Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim, 2024) 
16

 Ratnasari, E., Sumartias, S., & Romli, R. (2020). Penggunaan message appeals dalam strategi 

pesan kampanye anti  kekerasan berbasis gender online. Jurnal Ilmu Komunikasi, 18(3), 362.     
17 Robert H. Gass dan John S. Seiter, Persuasion: Social Influence and Compliance Gaining. 

(New York: Routledge, 2016), hlm. 373-374. 
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kolektif dan mendorong perubahan perilaku. Akun @perempuanberkisah 

dipilih karena secara konsisten mengangkat isu-isu KBG dengan pendekatan 

edukatif dan naratif, serta memiliki jangkauan dan interaksi yang tinggi di 

kalangan pengguna Instagram. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menelaah bagaimana akun 

@perempuanberkisah mengonstruksi pesan-pesan persuasif melalui 

penggunaan daya tarik pesan (message appeals), serta bagaimana daya tarik 

tersebut digunakan sebagai sarana komunikasi dalam mendukung upaya 

pencegahan kekerasan berbasis gender.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang ada, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana daya tarik pesan persuasif (rational appeal, fear appeal, 

dan emotional appeal) digunakan dalam konten Instagram 

@perempuanberkisah untuk menyampaikan pesan pencegahan 

kekerasan berbasis gender?  

2. Apa daya tarik pesan persuasif yang paling dominan dalam konten 

Instagram @perempuanberkisah yang bertujuan untuk mencegah 

kekerasan berbasis gender? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang ada, penulis mengidentifikasi 

tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui daya tarik pesan persuasif dalam konten yang 

diunggah di akun Instagram @perempuanberkisah terkait dengan 

pencegahan kekerasan berbasis gender. 

2. Untuk mengetahui dominasi daya tarik pesan persuasif yang 

terkandung dalam konten akun Instagram @perempuanberkisah yang 

bertujuan untuk mencegah kekerasan berbasis gender. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Manfaat dari teoritis pada penelitian kali ini guna untuk memahami 

daya tarik pesan (message appeals) pada konten pencegahan 

kekerasan berbasis gender akun Instagram @perempuanberkisah. 

b. Penelitian ini sebagai referensi berikutnya yang berhubungan dengan 

analisi isi khususnya analisis konten akun Instagram 

@perempuanberkisah sebagai  pencegahan kekerasan berbasis 

gender. 

c. Penulis juga mengharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang 

analisis konten dan kekerasan berbasis gender. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Masyarakat  

Untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

pemanfaatan konten media sosial instargram sebagai media 

informasi dan pengetahuan tentang pencegahan kekerasan berbasis 

gender. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Untuk membantu peneliti lain, khususnya mahasiswa yang 

sedang mencari referensi dalam melakukan penelitian dengan topik 

serupa. 

c. Bagi Peneliti 

Untuk memperdalam pemahaman peneliti mengenai isu 

yang tengah dibahas, hal ini dapat menjadi referensi bagi penulis 

untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh tentang analis 

konten dan kekerasan berbasis gender. 

 



10 

 

 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Komunikasi persuasif 

          Komunikasi persuasif merupakan suatu bentuk komunikasi yang 

menggabungkan dua konsep utama, yaitu komunikasi dan persuasif. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komunikasi merujuk pada 

proses penyampaian dan penerimaan pesan antara dua individu atau 

lebih, dengan tujuan agar informasi yang disampaikan dapat dipahami 

dengan baik oleh pihak penerima. Di sisi lain, istilah persuasi berasal 

dari bahasa Latin, yakni persuasio yang merupakan bentuk kata benda 

dari persuadere yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu untuk 

meyakinkan orang lain. Dalam komunikasi, persuasi berperan penting 

dalam mempengaruhi pandangan atau tindakan orang lain melalui 

penyampaian pesan yang mengajak atau membujuk.
18

 

        Menurut Janos Csapo dan Andor Magyar, persuasi adalah sebuah 

proses yang berusaha mengubah perilaku individu melalui interaksi 

simbolik. Mereka menekankan bahwa persuasi terjadi ketika simbol-

simbol yang digunakan dalam komunikasi dimodifikasi untuk 

menghasilkan dampak yang dapat mempengaruhi perilaku orang yang 

menerima pesan. Sementara itu, Larson menggambarkan persuasi 

sebagai proses penciptaan kesepakatan atau kerja sama antara pengirim 

dan penerima pesan, yang terbentuk melalui penggunaan simbol-

simbol yang saling mempengaruhi. Dalam konteks ini, persuasi bukan 

hanya soal penyampaian informasi, tetapi juga tentang membangun 

hubungan dan kesepahaman antara pihak yang terlibat, sehingga dapat 

merubah sikap dan tindakan penerima pesan. 
19

 

Aristoteles menyatakan bahwa dalam komunikasi persuasif 

terdapat tiga elemen penting yang perlu diperhatikan untuk 

                                                           
18

 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2013), Cet Ke 7, hlm. 721 
19

 Ezi Hendri. Komunikasi Persuasif Pendekatan dan Strategi.  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), hlm. 53 
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memengaruhi audiens, yaitu ethos, pathos, dan logos. Ethos mengacu 

pada kredibilitas dan karakter pembicara yang dapat memengaruhi 

penerimaan pesan oleh audiens. Pathos berhubungan dengan 

penggunaan emosi untuk membangkitkan perasaan audiens, sementara 

logos melibatkan penyampaian argumen rasional yang didukung oleh 

bukti-bukti yang kuat. Ketiga elemen ini bekerja secara bersamaan 

untuk menciptakan pesan yang persuasif dan dapat memengaruhi sikap 

serta tindakan audiens. 
20

 

Seiring perkembangan teori persuasi, para ahli komunikasi mulai 

lebih spesifik dalam menganalisis bagaimana sebuah pesan dapat 

dirancang agar efektif dalam membujuk audiens. Salah satu elemen 

utama dalam komunikasi persuasif adalah pesan persuasif, yaitu isi 

komunikasi yang disusun untuk memengaruhi penerima pesan agar 

merespons sesuai dengan tujuan komunikator. Dalam hal ini, daya 

tarik pesan (message appeals) memainkan peran penting dalam 

menentukan efektivitas suatu pesan persuasif. Gass & Seiter, dalam 

bukunya Persuasion: Social Influence and Compliance Gaining, 

menjelaskan bahwa daya tarik pesan dapat dikategorikan ke dalam tiga 

jenis utama, yaitu:
21

 

1) Daya Tarik Rasional (Logical Appeals)  

Daya tarik rasional berfokus pada penyampaian fakta, data, dan 

argumen berbasis logika untuk meyakinkan audiens. Jenis daya 

tarik ini sering digunakan dalam komunikasi yang menargetkan 

individu dengan tingkat pemikiran kritis yang tinggi, seperti 

dalam debat politik, pemasaran produk berbasis teknologi, atau 

kampanye kesehatan yang mengandalkan bukti ilmiah. 

2) Daya Tarik Emosional (Emotional Appeals) 

                                                           
20

 Ibid. 
21

 Robert H. Gass dan John S. Seiter. Persuasion: Social Influence and Compliance 

Gaining.  (New York: Routledge, 2016), hlm. 372. 
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Daya tarik emosional bertujuan untuk membangkitkan perasaan 

audiens, seperti empati, kebahagiaan, kemarahan, atau 

ketakutan, agar mereka lebih terlibat dalam pesan yang 

disampaikan. Teknik ini sering digunakan dalam kampanye 

sosial, iklan amal, dan komunikasi yang menekankan hubungan 

interpersonal. 

 

3)  Daya Tarik Ketakutan (Fear Appeals) 

Fear appeal merupakan daya tarik pesan persuasif yang 

membangkitkan rasa takut atau kecemasan audiens terhadap 

suatu ancaman dengan tujuan untuk mengubah sikap atau 

perilaku. Daya tarik ini sering digunakan dalam kampanye 

kesehatan, keselamatan, dan isu sosial, termasuk pencegahan 

kekerasan berbasis gender. Namun, keberhasilan fear appeal 

tidak hanya bergantung pada seberapa besar rasa takut yang 

ditimbulkan, melainkan juga pada cara audiens memproses 

ancaman tersebut. Untuk memahami bagaimana fear appeals 

bekerja secara efektif, Gass dan Seiter mengadopsi Extended 

Parallel Process Model (EPPM) yang dikembangkan oleh Kim 

Witte. Model ini menjelaskan bahwa ketika individu menerima 

pesan yang menimbulkan rasa takut, mereka dapat merespons 

dengan tiga cara: (1) mengabaikan karena merasa tidak rentan; 

(2) melakukan kontrol terhadap bahaya (danger control) 

dengan tindakan konstruktif; atau (3) terjebak dalam rasa takut 

(fear control) yang hanya berfokus pada kecemasan, bukan 

solusi. Gass dan Seiter menyatakan,      “Danger control is a 

more effective response because it focuses on the solution. Fear 

control, conversely, is ineffective because it focuses on the 

problem.”. Artinya "Pengendalian bahaya merupakan respons 

yang lebih efektif karena berfokus pada solusi. Sebaliknya, 
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pengendalian ketakutan dinilai tidak efektif sebab hanya 

berpusat pada permasalahan."
22

 

b. Kekerasan Berbasis Gender 

Kekerasan menurut terminologi yaitu mempunyai arti “derita”  

Secara psikologi kekerasan mengandung perilaku atau tindakan 

manusia individu ataupun kelompok yang melakukan penderitaan 

terhadap orang lain. Di dalam masyarakat istilah kekerasan terhadap 

perempuan disebut dengan “gender violence”, “gender basd violence”, 

Violence against women” sedangkan korbannya anak kecil disebut 

dengan“working diildren”,“street children”, ”children in armed 

conflict”, ”whan war zones” dan sebagainya.
23

  

Gender merujuk pada perbedaan peran, pembagian tanggung 

jawab, serta posisi antara laki-laki dan perempuan yang ditentukan 

oleh norma, adat, kepercayaan, dan kebiasaan dalam masyarakat. 

Penilaian terhadap apa yang dianggap sesuai atau tidak sesuai bagi 

laki-laki maupun perempuan sering kali dipengaruhi oleh pandangan 

sosial tersebut. Ketika gender dipahami dari perspektif sosial, hal ini 

dapat memicu terjadinya diskriminasi dan subordinasi yang 

berlangsung secara berkelanjutan.
24

  

Gender dan kodrat merupakan konsep yang berbeda. Kodrat 

adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh Tuhan, bersifat mutlak, tidak 

dapat diubah oleh manusia, dan bersifat universal, seperti kodrat 

perempuan yang meliputi melahirkan, menyusui, dan menstruasi. 

Sedangkan kodrat laki-laki meliputi kemampuan membuahi dan 

memiliki sperma. Berbeda dengan kodrat, gender merupakan hasil 

konstruksi sosial yang terbentuk melalui kebiasaan, budaya, dan adat 

istiadat yang berbeda di setiap daerah. Misalnya, secara umum 

                                                           
22

 Ibid. hlm 375. 
23

 John Dirk Pasalbessy.  Dampak Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan Dan Anak, 

Jurnal Sasi, Vol.16, no.3,  hlm 8, 2010 
24

 Mufaroah, T. S. Pemahaman Gender PNS di Lingkungan Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak  Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkalis, Jurnal Humanisma, 

Vol. 04, No. 01, hlm.74-80, 2020 
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pekerjaan seperti memasak dan mencuci dianggap sebagai tugas 

perempuan, namun pandangan tersebut merupakan produk budaya 

yang sebenarnya dapat dilakukan oleh laki-laki. Gender juga berfungsi 

sebagai cara untuk membedakan peran antara laki-laki dan perempuan, 

namun seringkali pandangan tersebut menimbulkan ketidakadilan, 

sehingga salah satu pihak dirugikan atau direndahkan.
25

 

Kekerasan adalah tindakan yang dapat berupa serangan fisik 

maupun psikologis terhadap seseorang. Selain itu, kekerasan juga 

diartikan sebagai perbuatan yang menyebabkan penderitaan, baik 

secara fisik, seksual, psikis, pemaksaan, maupun ekonomi, yang 

dilakukan oleh individu dalam hubungan rumah tangga atau hubungan 

intim. Kekerasan berbasis gender merupakan tindakan kekerasan yang 

ditujukan kepada seseorang berdasarkan gendernya. Jenis kekerasan ini 

sering kali terjadi akibat adanya ketimpangan gender dalam 

masyarakat. Berikut adalah berbagai bentuk kekerasan berbasis 

gender:
26

 

1) Bentuk pemerkosaan pada perempuan. 

2) Tindakan perlakuan kasar dan kekerasan fisik. 

3) Bentuk Pelecehan terhadap alat kelamin. 

4) Kekerasan yang berupa pornografi. 

5) Kekerasan yang terjadi melalui pemaksaan sterilisasi dalam 

program keluarga berencana. 

6) Kekerasan bentuk pelacuran. 

7) Jenis kekerasan terselubung. 

8) Pelecehan seksual. 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1984 menyatakan bahwa 

kekerasan berbasis gender merupakan hambatan serius bagi 

perempuan sehingga mereka tidak dapat menikmati hak-hak mereka 

secara penuh. Bentuk-bentuk kekerasan berbasis gender semakin 

                                                           
25

 Ibid., hlm.80 
26

 Ibid., hlm.81-83 
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beragam dan marak terjadi, dipengaruhi oleh perkembangan zaman 

seperti kemajuan teknologi modern, peningkatan penggunaan media 

sosial, serta banyaknya pengguna internet.
27

 

Dalam pandangan Islam, kekerasan berbasis gender (KBG) 

dianggap bertentangan dengan ajaran agama yang menekankan prinsip 

keadilan, belas kasih, dan penghormatan terhadap martabat setiap 

individu. Islam mengajarkan bahwa setiap orang, tanpa memandang 

jenis kelamin, berhak hidup tanpa kekerasan atau diskriminasi, serta 

berhak memperoleh perlakuan yang adil dan setara. 
28

 

Prinsip kesetaraan ini tercermin dalam ajaran Al-Qur‟an dan 

Hadis, yang sangat menekankan penghormatan terhadap perempuan. 

Salah satu ajaran penting yang sering ditekankan adalah kewajiban 

memperlakukan perempuan dengan baik dan adil, serta memberikan 

hak-hak yang setara dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial, 

ekonomi, dan politik. Kekerasan terhadap perempuan dianggap 

sebagai pelanggaran serius terhadap hak asasi manusia dan 

bertentangan dengan ajaran Islam yang menegaskan prinsip kasih 

sayang, keadilan, serta saling menghormati antar sesama. 

Dalam Al-Qur'an, Allah memerintahkan agar manusia saling 

menghormati hak satu sama lain. 

1) Surah An-Nisa Ayat 19 

 

 

                                                           

27
 Salamor, A. M., & Salamor, Y. B. (2022).  Edukasi Hukum Dan Pencegahan Kekerasan 

Gender Di Media Sosial. Community Development Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat,  3(2), 

770–773. 
28

 Lilik Andaryuni dan Samsudin. (2024).  Reinterpretasi Makna Kekerasan Terhadap 

Perempuan (Studi Kajian Tematik Tentang Terminologi Kekerasan Dalam Qur'an),  MAQASID: 

Jurnal Studi Hukum Islam. 13(1), 78.  
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka 

melakukan perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara 

yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena 

boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak di dalamnya. 

Ayat ini menegaskan pentingnya menghormati hak-hak perempuan 

dan menolak segala bentuk perlakuan yang merugikan mereka. Dalam 

konteks kekerasan berbasis gender, ayat tersebut menegaskan bahwa 

perempuan tidak boleh diperlakukan sebagai objek atau harta yang 

dapat diwariskan secara paksa. Setiap perempuan berhak untuk 

menentukan nasib dan menjaga kehormatannya sendiri. Selain itu, 

Allah memerintahkan laki-laki untuk memperlakukan perempuan 

dengan baik, yang berarti menghindari segala bentuk kekerasan, 

penyalahgunaan, atau penindasan. Ayat ini menegaskan bahwa 

tindakan kekerasan, baik secara fisik maupun emosional, terhadap 

perempuan tidak diperbolehkan dan bertentangan dengan prinsip 

keadilan yang diajarkan dalam Islam.
29

 

2) Surah Al-Baqarah ayat 228 

َ ٍ ك  اَخ   ِ َ  ٓ ّْ َََّىْخ  ْْ َا  َّٓ ٌ ه  َ  ً َ ح  َ لَ  َو  ء ٍۗ وْْۤ ل س  ث تَ 
ٍٰ َث  َّٓ ه  ْٔف ع  َب ا   ٓ بَّصْ ََ خ س  ٍَّمٰج  ط   ّ ٌْ ا و 

 ََ ُ ىْ ٌْ ا و   َ َب الِله َّٓ  ِ ََ ؤْ َّٓ َو  ْْ َا  َّٓ ه   ِ ا َا زْح  ٍْْٓ ف   َ ََاللّٰه َّٓ ه  د   َب س  ك  َا ح  َّٓ ب ؼ ىٌْ خ ه  َو  س ٍۗ خ  الَْٰ

َ اي  ج  ٌ ٍس   َو  وْف ِۖ ؼْس   ّ ٌْ َب ا َّٓ ُْه   ٍ َػ  ٌْ َاٌَّر   ً ثْ  ِ َ َّٓ ٌ ه  حًاٍَۗو  اَا صْلَ  اد وْْٓ َا ز  ْْ َا  ٌ ه  َذٰ ٍْ ف 

َ ُ ُْ ى  َح  َْص  ػ ص   َ اللّٰه ٍََۗو  ت  ج  َد ز  َّٓ ُْه   ٍ ࣖػ   

                                                           
29

  Ibid, hlm.79. 



17 

 

 

 

Artinya : Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali qurū‟ (suci atau haid)  Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika 

mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka 

lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika 

mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) 

mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka. 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Ayat ini menegaskan bahwa perempuan memiliki hak yang setara 

dengan tanggung jawab mereka. Dalam konteks kekerasan berbasis 

gender, ayat ini menunjukkan bahwa perempuan berhak mendapatkan 

perlakuan yang adil dan dihormati. Meskipun terdapat penyebutan 

mengenai keunggulan laki-laki, hal tersebut tidak dapat dijadikan 

alasan untuk mendiskriminasi atau melakukan kekerasan terhadap 

perempuan. Sebaliknya, hubungan antara laki-laki dan perempuan 

harus dibangun atas dasar saling menghormati dan keadilan.
30

 

Islam melalui berbagai ajaran menegaskan bahwa kekerasan berbasis 

gender harus dilawan, dan setiap bentuk kekerasan terhadap 

perempuan atau kelompok rentan lainnya tidak dapat dibenarkan. 

Dalam konteks ini, pencegahan kekerasan berbasis gender menjadi 

tanggung jawab umat Islam untuk menegakkan keadilan, sesuai 

dengan ajaran Islam yang menekankan perlindungan dan 

penghormatan terhadap semua individu. Selain itu, tafsir keagamaan di 

Indonesia perlu diarahkan untuk membangun wacana yang lebih 

inklusif dan mendukung kesetaraan gender, sehingga praktik-praktik 

yang mendukung kekerasan terhadap perempuan dapat diminimalisir.
31

 

         Oleh karena itu, pemberian pemahaman yang mendalam 

mengenai kekerasan berbasis gender (KBG) sangat penting agar 

                                                           
30

 Sari, M. R. "Kekerasan terhadap Perempuan: Perspektif Gender dalam Keluarga." 

Jurnal Perempuan, 24(1), hlm. 45-60, 2019 
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 Marzuki, M. (2006). Kekerasan Gender dalam Wacana Tafsir Keagamaan di Indonesia 

dalam Perspektif Islam. Jurnal Penelitian Humaniora, 11(2), hlm. 1-16. 
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individu tidak hanya mampu memahami dan menyadari, tetapi juga 

mengenali serta mengevaluasi diri mereka dengan lebih baik. Dengan 

pemahaman yang kuat tentang KBG, individu akan lebih mudah 

mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

yang pada akhirnya dapat membawa ketenangan batin. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian terdahulu yang telah dilakukan 

oleh peneliti lain. Penelitian ini digunakan sebagai bahan perbandingan 

bagi peneliti yang akan melakukan studi dengan judul dan fokus yang 

berbeda. Selain itu, penelitian relevan juga berperan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan 

beberapa kajian penelitian sebagai berikut.: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Amelia Mentari Damayanti pada 

tahun 2023 dengan judul Kekerasan Berbasis Gender (KBG) di Lembaga 

Pendidikan (Studi Fenomenologi di SMK NU 1 Islamiyah Kramat 

Kabupaten Tegal) Program studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami fenomena kekerasan berbasis gender yang 

terjadi di lembaga pendidikan tersebut, terutama di kalangan siswa. 
32

 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu membahas topik 

kekerasan berbasis gender (KBG) yang menjadi isu penting di masyarakat 

saat ini. Jenis penelitianya juga sama menerapkan pendekatan kualitatif 

yang memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam tentang 

fenomena yang diteliti, baik dari sudut pandang individu maupun 

kelompok yang terlibat. Serta sama-sama menekankan pentingnya 

pendidikan dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai kekerasan 

berbasis gender sebagai langkah pencegahan yang diperlukan. 

                                                           
32

 Mentari Amelia, Skripsi: “Kekerasan Berbasis Gender (KBG) di Lembaga Pendidikan 

(Studi Fenomenologi di SMK NU 1 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal” (Semarang:  Universitas 

Islam Negeri Walisongo, 2023) hlm. 103 
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Sedangkan perbedaannya terhadap fokus penelitian terarah pada 

analisis isi konten Instagram @perempuanberkisah untuk mencegah KBG, 

sedangkan skripsi Amelia Mentari lebih memfokuskan pada fenomena 

KBG dalam lingkungan pendidikan melalui pendekatan fenomenologi. 

Penulis juga fokus pada penggunaan media sosial sebagai sarana 

penyebaran informasi, sedangkan skripsi Amelia Mentari mengamati 

dinamika kekerasan berbasis gender secara langsung dalam konteks 

lembaga pendidikan. 

Kedua, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Eny Ratnasari, Suwandi 

Sumartias, dan Rosnandar Romli dengan judul “Penggunaan Message 

Appeals dalam Strategi Pesan Kampanye Anti Kekerasan Berbasis Gender 

Online” yang dipublikasikan dalam Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 18, 

No. 3, Desember 2020, halaman 352–370. Penelitian ini menggunakan 

studi kasus terhadap kampanye sosial “Awas KBGO!” yang dilakukan 

oleh SAFEnet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kekuatan dan tantangan penggunaan strategi daya tarik pesan (message 

appeals), yang terdiri dari emotional appeals dan reasoning appeals, 

dalam meningkatkan kesadaran publik terhadap isu kekerasan berbasis 

gender online (KBGO).
33

 

Persamaan antara jurnal ini dengan penelitian penulis terletak pada 

fokus terhadap penggunaan daya tarik pesan sebagai strategi komunikasi 

persuasif dalam isu kekerasan berbasis gender. Keduanya juga menyoroti 

pentingnya konten edukatif yang mampu menggerakkan kesadaran publik, 

serta menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisis pesan 

kampanye di media sosial. 

Perbedaannya, penelitian ini lebih memusatkan perhatian pada 

kampanye anti-KBGO dan mengevaluasi efektivitas strategi pesan melalui 

studi kasus organisasi tertentu (SAFEnet), sedangkan skripsi ini fokus 

pada analisis isi konten Instagram akun @perempuanberkisah, serta 

                                                           
33

 Ratnasari, E., Sumartias, S., & Romli, R. (2020). Penggunaan message appeals dalam strategi 

pesan kampanye anti  kekerasan berbasis gender online. Jurnal Ilmu Komunikasi, 18(3).   
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menitikberatkan pada penggunaan tiga jenis daya tarik pesan (fear, 

rational, dan emotional appeal) dengan fear appeal yang dianalisis lebih 

lanjut melalui pendekatan Extended Parallel Process Model (EPPM) dan 

metode analisis isi Philip Mayring. Penelitian ini juga tidak mengevaluasi 

efektivitas audiens, tetapi menganalisis struktur kontennya secara 

mendalam. 

Ketiga, Skripsi berjudul Analisis Netnografi pada Akun Instagram 

@perempuanberkisah sebagai Ruang Bersuara Korban Kasus Kekerasan 

Seksual. Yang ditulis oleh Yasmin Aliyah Siregar, mahasiswi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2024. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana akun Instagram 

@perempuanberkisah berfungsi sebagai wadah bagi korban kekerasan 

seksual untuk menyuarakan pengalaman mereka. Studi ini mengadopsi 

metode netnografi dengan mengumpulkan data dari interaksi penggun 

seperti komentar dan postingan yang kemudian dianalisis secara tematik 

guna mengidentifikasi tema-tema utama dalam narasi yang disampaikan 

oleh korban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun tersebut tidak 

hanya menyediakan ruang aman bagi para korban, tetapi juga 

berkontribusi dalam mengurangi stigma dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai isu kekerasan seksual. 
34

 

Jika dibandingkan dengan penelitian saya, terdapat persamaan 

terutama dalam objek kajian yaitu akun Instagram @perempuanberkisah 

dan penggunaan ruang digital untuk memahami fenomena. Sedangkan 

perbedaan utama terletak pada fokus penelitian, penelitian tersebut 

menekankan peran akun sebagai platform pemberdayaan korban dan 

pengurangan stigma, sedangkan penelitian saya lebih mengutamakan 

analisis pesan persuasif yang digunakan dalam edukasi pencegahan 

kekerasan berbasis gender secara umum. 
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Keempat, Keempat, jurnal yang ditulis oleh Nayla Erzani, Diah 

Fatma Sjoraida, dan Renata Anisa berjudul, Penggunaan Message Appeals 

dalam Siaran Pers Berbasis Sains tentang Pandemi COVID-19, diterbitkan 

dalam Jurnal Komunikasi Global, Volume 13, Nomor 1, Tahun 2024, 

halaman 150–174. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

terhadap siaran pers LaporCovid-19 yang berisi diseminasi informasi 

berbasis hak atas kesehatan masyarakat. Penelitian ini mengidentifikasi 

tiga jenis daya tarik pesan yang digunakan dalam siaran pers, yakni 

rational appeals, positive emotional appeals, dan negative emotional 

appeals (seperti fear dan guilt). Hasilnya menunjukkan bahwa strategi 

penyampaian pesan berbasis sains ini memiliki kekuatan dalam 

membangun kepercayaan publik, tetapi juga menghadapi tantangan seperti 

sikap defensif pemerintah dan kejenuhan masyarakat akibat pesan negatif 

yang berulang.
35

 

Persamaan antara jurnal ini dan skripsi penulis terletak pada fokus 

terhadap penggunaan message appeals dalam komunikasi publik terkait 

isu sosial yang sensitif. Keduanya menggunakan metode kualitatif dan 

mengeksplorasi fungsi daya tarik pesan rasional dan emosional sebagai 

strategi persuasif dalam konteks edukasi. Selain itu, keduanya sama-sama 

tidak berfokus pada tanggapan audiens secara kuantitatif, melainkan 

menganalisis secara mendalam bagaimana pesan disusun dan 

dikembangkan oleh komunikator.  

Perbedaannya, penelitian Nayla Erzani dkk. menggunakan konteks 

komunikasi sains dalam siaran pers institusional, sedangkan penelitian ini 

mengangkat konten Instagram dari komunitas @perempuanberkisah. 

Selain itu, skripsi ini menggabungkan fear appeal dalam konteks teori 

EPPM, yang tidak digunakan dalam jurnal tersebut. Penelitian ini juga 

mengaplikasikan analisis isi model Philip Mayring. 
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Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Bagus Gunawan mahasiswa 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, pada tahun 2024 dengan judul Analisis Isi Pesan Akhlak dalam 

Akun Instagram @Basyasman. Penelitian ini mengkaji pesan dakwah yang 

disampaikan melalui akun Instagram @Basyasman, dengan fokus pada 

pesan akhlak yang ada di dalam 5 kontennya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana pesan dakwah yang berkaitan dengan 

akhlak (baik yang mahmudah maupun mazmumah) disampaikan kepada 

audiens melalui platform media sosial Instagram. Metode yang digunakan 

adalah analisis isi dengan pendekatan deskriptif, di mana data diperoleh 

dari lima konten yang dipilih, dan analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis isi menurut Philipp Mayring. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima konten yang dianalisis, 

terdapat enam pesan akhlak, dengan dominasi pesan akhlak mahmudah 

(baik) lebih besar dibandingkan akhlak mazmumah (buruk).
36

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah keduanya sama-sama menggunakan analisis isi untuk 

mengkaji pesan dalam konten media sosial, dengan tujuan untuk melihat 

bagaimana pesan disampaikan kepada audiens. Perbedaannya terletak pada 

konteks pesan yang diteliti. Penelitian tersebut berfokus pada pesan akhlak 

dalam konteks dakwah Islam, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 

fokus pada analisis pesan persuasif yang bertujuan untuk mencegah 

kekerasan berbasis gender dalam akun Instagram @PerempuanBerkisah. 

Selain itu, meskipun kedua penelitian menggunakan analisis isi dengan 

metode Philipp Mayring, tujuan penelitian ini lebih berorientasi pada 

pesan persuasif yang mendorong perubahan perilaku, sedangkan penelitian 

diatas lebih berfokus pada penyebaran nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Minimnya pengetahuan masyarakat Indonesia mengenai 

kekerasan berbasis gender menimbulkan maraknya kasus 

kekerasan berbasis gender. Bermacam organisasi berupaya 

memeberikan pemahaman masyarakat. 

Komunikasi persuasif 

(Daya Tarik Pesan menurut Robert H. Gass & John S. Seiter) 

1. Fear/threat  Appeals (dengan EPPM) 

2. Emotional Appeals 

3. Rational Appeals 

Komunitas Perempuan Berkisah Melalui Konten akun Instagram  

resminya @perempuanberkisah  

Analisis isi daya tarik pesan persuasif pada 5 

koten pencegahan kekerasan berbasis gender akun 

Instagram @perempuanberkisah. 

Hipotesis hasil dari daya tarik pesan persuasif 

menggunakan analisis isi, dalam konteks 

penggunaan konten Instagram oleh 

@perempuanberkisah untuk  pencegahan 

kekerasan berbasis gender. 

Analisis Isi (Philip Mayring) 
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     Kerangka berpikir dalam penelitian ini berfokus pada analisis isi konten 

media sosial Instagram @PerempuanBerkisah sebagai media pencegahan 

kekerasan berbasis gender (KBG). Penelitian ini menggunakan metode 

analisis isi kualitatif Philip Mayring untuk mengidentifikasi dan 

mengkategorikan daya tarik pesan yang terkandung dalam unggahan akun 

tersebut.
37

 Daya tarik pesan berperan penting dalam strategi komunikasi 

persuasif, di mana Gass & Seiter mengelompokkan daya tarik pesan ke 

dalam tiga kategori utama, yaitu daya tarik rasional (rational appeals), 

daya tarik emosional (emotional appeals), dan fear appeal (daya tarik 

ketakutan) yang memanfaatkan rasa takut terhadap konsekuensi negatif 

untuk mendorong perubahan sikap atau perilaku. Sebagai pelengkap 

khusus untuk menganalisis fear appeal, penelitian ini juga menggunakan 

teori pendukung Extended Parallel Process Model (EPPM). EPPM 

menekankan pentingnya keseimbangan antara elemen ancaman dan efikasi 

(kemampuan atau solusi) dalam menyampaikan pesan yang menakutkan, 

agar audiens tidak hanya merasa takut, tetapi juga terdorong untuk 

bertindak secara konstruktif.
38

 

Melalui analisis ini, penelitian akan mengidentifikasi berbagai jenis konten 

yang dipublikasikan oleh @PerempuanBerkisah, baik dalam bentuk teks, 

gambar, maupun video, serta menentukan bagaimana setiap unggahan 

menggunakan daya tarik pesan tertentu dalam menyampaikan pesan terkait 

pencegahan KBG. Penelitian ini akan menganalisis lima konten dengan 

jumlah komentar dan like terbanyak dalam rentang Oktober hingga 

Desember 2024 untuk melihat bagaimana daya tarik pesan digunakan 

dalam unggahan yang mendapatkan respons audiens yang tinggi. 

Pendekatan analisis isi Philip Mayring akan digunakan untuk mengungkap 

jenis daya tarik pesan yang dominan dalam konten tersebut serta 

                                                           
37
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bagaimana pesan-pesan tersebut dikonstruksikan dalam upaya pencegahan  

kekerasan berbasis gender. 

Dengan kerangka berpikir ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana Instagram @PerempuanBerkisah 

membangun kontennya dengan menggunakan daya tarik pesan yang 

berbeda untuk menarik perhatian, membentuk opini, dan memengaruhi 

audiens dalam upaya pencegahan kekerasan berbasis gender. Pendekatan 

ini juga memungkinkan evaluasi terhadap peran media sosial dalam 

mendukung kampanye sosial, khususnya dalam konteks edukasi publik 

mengenai  KBG.
39

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan interpretatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang sistematis dan akurat mengenai suatu 

fenomena, dalam hal ini daya tarik pesan persuasif pada konten 

Instagram @perempuanberkisah. Pendekatan deskriptif-interpretatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali makna-makna 

mendalam, memahami konstruksi pesan, serta menafsirkan konteks 

sosial dan simbolik yang terkandung dalam setiap konten yang 

dianalisis. Pendekatan ini sesuai dengan fokus penelitian yang tidak 

hanya mendeskripsikan isi, tetapi juga menafsirkan bagaimana pesan 

dikonstruksi untuk tujuan pencegahan kekerasan berbasis gender.
40

 

Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada konten yang 

diunggah oleh akun Instagram @PerempuanBerkisah. Untuk 

menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

(content analysis) Philip Mayring, yang bertujuan untuk mengkaji isi 
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pesan dalam bentuk teks dan visual secara sistematis berdasarkan 

kategori tertentu.
41

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah akun Instagram @PerempuanBerkisah, 

yang difokuskan pada analisis konten unggahan terkait pencegahan 

kekerasan berbasis gender (KBG). Penelitian ini akan mengkaji 

berbagai bentuk konten yang diunggah dalam bentuk  gambar maupun 

video dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan 

daya tarik pesan (message appeals) yang digunakan. Fokus penelitian 

diarahkan pada konten yang diunggah dalam rentang waktu Oktober 

hingga Desember 2024, dengan memilih 5 unggahan dengan jumlah 

komentar dan suka terbanyak sebagai unit analisis. 

Pemilihan periode ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 

terbaru, dan relevan dengan penelitian ini, serta representatif dalam 

menggambarkan bagaimana daya tarik pesan digunakan dalam konten 

Instagram @PerempuanBerkisah. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait daya tarik 

pesan persuasif yang dibangun dalam unggahan akun tersebut. 

3. Sumber Data 

Sumber data digunakan untuk menunjukkan dari mana data 

tersebut diperoleh. Peneliti mengambil data penelitian ini melalui 

sebagai berikut: 

a. Sumber data primer  

        Data primer adalah sumber data yang didapat dari objek 

penelitian atau lokasi penelitian.
42

 Data primer harus diambil dari 

sumber asli yang memuat informasi tersebut. Data utama dalam 

penelitian ini bersumber dari konten yang diunggah oleh akun 

Instagram @PerempuanBerkisah. Konten tersebut mencakup teks, 
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gambar, dan video yang diposting dalam rentang waktu Oktober 

hingga Desember 2024.  

         Penelitian ini tidak melibatkan wawancara dengan pihak 

pengelola akun maupun pengikutnya, karena analisis difokuskan 

sepenuhnya pada isi konten yang telah dipublikasikan. Selain itu, 

interaksi yang terjadi di kolom komentar tidak menjadi bagian dari 

objek analisis, karena penelitian ini berorientasi pada pesan yang 

disampaikan dalam unggahan utama, bukan pada respons 

audiens.
43

 

b. Sumber data sekunder  

        Data sekunder adalah data tambahan yang didapat bukan dari 

lapangan.
44

 Namun dari berbagai informasi yang masih terkait 

dengan penelitian ini atau data dari penelitian orang lain. Pada 

penelitian ini data sekunder diambil dari literatur yang relevan 

mengenai kekerasan berbasis gender, teori komunikasi persuasif, 

daya tarik pesan persuasif dan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi serta edukasi di platform 

media sosial. 

4. Teknik Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan melalui beberapa teknik, meliputi 

langkah-langkah berikut: 

a. Simak dan Catat   

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik simak dan catat. Teknik simak dilakukan dengan cara 

menyimak teks sastra atau penggunaan bahasa secara langsung, 

seperti caption atau caraousel degan teks pada media sosial. Dalam 

penelitian ini, objek yang diamati adalah akun Instagram 

@PerempuanBerkisah. Peneliti mencatat data-data penting yang 
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relevan dengan rumusan masalah. Teknik ini sesuai dengan 

pendekatan analisis isi yang memungkinkan peneliti memahami 

perilaku dan praktik komunikasi digital dari komunitas daring 

melalui observasi mendalam terhadap aktivitas mereka di media 

sosial.
45

 

b. Dokumentasi konten 

Dokumentasi adalah teknik dalam penelitian kualitatif yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai dokumen, 

seperti catatan, gambar, atau arsip terkait. Teknik ini 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi dari rekaman 

peristiwa masa lalu, sehingga dapat melengkapi data yang 

diperoleh melalui observasi atau wawancara.
46

 Melalui teknik 

dokumentasi, peneliti dapat menggali informasi yang lebih lengkap 

dan mendalam untuk mendukung pemahaman terhadap objek 

penelitian. Dalam konteks ini, data yang dikumpulkan berupa 

konten media sosial. Proses pengumpulan data meliputi 

penyimpanan gambar, video, serta teks yang berkaitan dengan isu 

kekerasan berbasis gender, disertai dengan pencatatan tanggal, 

waktu, dan jenis konten. 

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari akun Instagram 

@perempuanberkisah valid dan relevan. Untuk menjaga keabsahan 

tersebut, peneliti akan menggunakan beberapa teknik, antara lain 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai postingan di 

media sosial dan memverifikasi konsistensinya dengan informasi yang 

ada di situs resmi perempuanberkisah.id. Sedangkan triangulasi 

metode melibatkan penggunaan beberapa teknik pengumpulan data, 
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seperti observasi simak dan catat serta dokumentasi, guna 

memperdalam pemahaman terhadap konten yang diteliti.
47

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memperhatikan aspek 

kredibilitas dan dependabilitas data untuk memastikan hasil analisis 

yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kredibilitas dicapai 

melalui pemeriksaan yang cermat terhadap kesesuaian dan konsistensi 

data dalam konten unggahan akun Instagram @PerempuanBerkisah, 

sedangkan dependabilitas dievaluasi berdasarkan pola pesan dalam 

unggahan selama periode penelitian. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai daya 

tarik pesan yang digunakan dalam konten. 

Selain itu, penelitian ini juga merujuk pada literatur yang relevan 

dan studi terdahulu sebagai dasar untuk memperkuat analisis dan 

argumentasi dalam menginterpretasikan hasil temuan terkait daya tarik 

pesan persuasif dalam unggahan media sosial.
48

 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasi dan 

menginterpretasikan data secara sistematis agar dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan melalui berbagai 

tahapan yang memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, 

menghubungkan temuan, serta menarik kesimpulan yang bermakna. 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian 

kualitatif terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
49

 

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan mengacu pada 

metode analisis isi (content analysis) Philip Mayring, yang diterapkan 
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untuk menelaah konten unggahan Instagram @PerempuanBerkisah 

dalam konteks pencegahan kekerasan berbasis gender. Analisis isi 

adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mempelajari secara 

mendalam informasi yang terdapat dalam media massa. Setiap elemen 

objek yang diteliti akan dipetakan dalam bentuk simbol atau tulisan, 

kemudian diinterpretasikan secara terperinci sehingga menghasilkan 

pemahaman yang terstruktur. Teknik ini berperan sebagai cara untuk 

mereplikasi dan menerjemahkan teks secara valid ke dalam konteks 

yang sedang diteliti.
50

 

Analisis isi menurut Philipp Mayring merupakan metode penelitian 

kualitatif yang dirancang secara sistematis untuk menelaah teks dan 

media guna mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. 

Menurut Mayring, analisis isi adalah suatu teknik penelitian yang 

mengikuti kaidah tertentu sehingga memungkinkan interpretasi teks 

secara objektif dan sistematis dengan tetap memperhatikan konteksnya. 

Pendekatan ini menitikberatkan pada penyederhanaan data melalui 

proses kategorisasi yang dapat dilakukan secara induktif maupun 

deduktif, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih terstruktur 

dan akurat. Dalam konsepnya, Mayring mengembangkan model 

analisis isi kualitatif yang berfokus pada reduksi data secara sistematis, 

pembentukan kategori yang jelas, serta interpretasi berbasis teori. Oleh 

karena itu, metode ini banyak diterapkan dalam penelitian sosial, 

khususnya dalam kajian media dan komunikasi, karena mampu 

mengidentifikasi pesan-pesan implisit dalam teks serta memahami pola 

komunikasi dalam suatu wacana.
51

 

Analisis dilakukan melalui tujuh langkah sistematis sesuai dengan 

pendekatan Mayring, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
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mengkategorikan daya tarik pesan dalam konten yang diteliti. Berikut 

langkah penelitian yang dilakukan: 
52

 

1) Merumuskan Pertanyaan Penelitian 

         Menetapkan pertanyaan-pertanyaan kunci yang akan dijawab 

melalui analisis konten. Langkah ini penting untuk mengarahkan 

fokus penelitian, sehingga peneliti dapat menentukan aspek-aspek 

daya tarik pesan yang ingin diungkap dari unggahan Instagram 

@PerempuanBerkisah.
53

 

2) Membuat Kategori 

        Menentukan dan menyusun kategori analisis yang didasarkan 

pada konsep teoretis yang relevan. Di tahap ini, peneliti 

mengembangkan kerangka konseptual yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan data, sehingga setiap jenis pesan persuasif 

dapat ditempatkan dalam kategori yang sesuai. 

3) Mencari Data 

       Peneliti melakukan pengumpulan data berupa konten yang 

relevan dari akun Instagram @PerempuanBerkisah. Proses ini 

mencakup pemilihan unggahan yang memenuhi kriteria tertentu 

(misalnya, periode waktu tertentu dan tingkat interaksi yang tinggi) 

untuk memastikan data yang dikumpulkan representatif bagi 

fenomena yang diteliti.
54

 

4) Pengecekan Kategori 

       Memeriksa kembali kategori yang telah dibuat untuk 

memastikan bahwa data yang terkumpul dapat diklasifikasikan 

secara konsisten. Langkah ini penting untuk menguji apakah 

kategori yang ditetapkan dapat mencakup seluruh variasi data yang 

ada dan melakukan penyesuaian bila diperlukan agar analisis 

menjadi lebih valid. 
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5) Pengerjaan Akhir Melalui Teks 

        Peneliti mengonversi data yang telah dikategorikan ke dalam 

bentuk penyajian teks yang terstruktur. Pada tahap ini, peneliti 

menyusun narasi deskriptif yang menggambarkan bagaimana setiap 

kategori muncul dalam data, sehingga memudahkan interpretasi 

dan pemahaman terhadap konten yang dianalisis. 

 

6) Intrepetasi dan Evaluasi Hasil 

       Peneliti menganalisis data yang telah disajikan untuk 

mengungkap makna dan pola yang muncul dari masing-masing 

kategori. Peneliti mengevaluasi temuan tersebut untuk memahami 

implikasi penggunaan daya tarik pesan dalam unggahan Instagram 

@PerempuanBerkisah terkait pencegahan kekerasan berbasis 

gender.
55

 

I. Sistematika Pembahasan  

  Untuk memudahkan pemahaman dan pendalaman penelitian, 

skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing memberikan 

gambaran jelas dan terstruktur mengenai topik yang diteliti.  

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini menjelaskan latar belakang masalah penelitian mengenai 

analisis isi daya tarik pesan persuasif pada akun Instagram 

@PerempuanBerkisah dalam upaya mengedukasi khalayak sebagai langkah 

pencegahan kekerasan berbasis gender. Selain itu, bab ini juga memuat 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

  Dalam bab ini memuat kajian  teoritis yang relevan  terkait analisis 

isi konten instagram dan kekerasan beberbasis gender yang meliputi, 

pengertian analisis isis Philip Mayring, komunikasi persuasif, pesan 

                                                           
55
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persuasif, sturuktur pesan persuasif, daya tarik pesan, kekerasan berbasis 

gender, dakwah digital, dan konten media sosial  Instagram. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 

  Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum objek 

penelitian, yaitu akun Instagram @PerempuanBerkisah, termasuk sejarah 

pembentukan, visi-misi, serta macam-macam konten pencegahan kekerasan 

berbasis gender yang diunggah. 

BAB IV : PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

  Dalam penyajian dan analisis data peneliti menyajikan data dan 

fakta yang ditemukan melalui teknik simak dan catat serta dokumentasi 

pada konten Instagram @PerempuanBerkisah. Data tersebut dianalisis 

menggunakan pendekatan anslisis isi dan menggunakan teori pesan 

persuasif (daya tarik pesan) untuk mengidentifikasi daya tarik pesan apa 

saja yang termuat dalam konten pencegahan kekerasan berbasis gender 

pada Instagran @perempuanberkisah. Serta daya tarik pesan manakah yang 

paling dominan. 

BAB V : PENUTUP 

  Dalam penutup menjabarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, serta memberikan saran-saran yang 

relevan berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian tersebut. 

 

  



174 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima konten Instagram 

@perempuanberkisah, dapat disimpulkan dua hal utama sebagai jawaban 

atas rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Daya tarik pesan persuasif yang terkandung dalam konten akun 

Instagram @perempuanberkisah yang bertujuan untuk mencegah 

kekerasan berbasis gender. 

 Konten-konten yang diunggah oleh akun Instagram 

@perempuanberkisah memanfaatkan berbagai jenis daya tarik pesan 

persuasif yang digunakan secara kontekstual dengan isu kekerasan 

berbasis gender (KBG) yang diangkat. Tiga bentuk daya tarik yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah fear appeal, rational appeal, 

dan emotional appeal. 

Fear appeal digunakan untuk membangkitkan kesadaran audiens 

melalui penggambaran ancaman nyata dari kekerasan, termasuk 

kekerasan seksual, finansial, dan kekerasan terhadap anak. Daya tarik 

ini tidak hanya menimbulkan rasa takut, tetapi juga mendorong respons 

preventif melalui penyertaan elemen efikasi seperti ajakan untuk 

bertindak atau penyediaan solusi praktis. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip dasar dalam Extended Parallel Process Model (EPPM), 

yang menekankan pentingnya kombinasi antara persepsi ancaman dan 

persepsi kemampuan mengatasi ancaman agar pesan persuasif efektif 

mendorong perubahan sikap dan perilaku. 

Rational appeal muncul melalui penyampaian logis berupa data, 

kutipan pakar, dan penjelasan berbasis sebab-akibat yang membentuk 

pemahaman rasional audiens tentang urgensi pencegahan KBG. 

Pendekatan ini memperkuat sisi kognitif audiens agar tidak hanya 
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terlibat secara emosional, tetapi juga memiliki dasar argumentatif yang 

jelas untuk menyikapi isu kekerasan berbasis gender. 

Sementara itu, emotional appeal dibangun melalui narasi empatik, 

kisah nyata korban, dan ekspresi emosi yang menyentuh perasaan 

marah, iba, maupun solidaritas. Daya tarik ini bekerja untuk 

menciptakan kedekatan emosional antara audiens dan korban, sehingga 

memperkuat ikatan afektif dan mendorong keterlibatan aktif dalam 

upaya pencegahan kekerasan. 

Ketiga daya tarik ini digunakan secara variatif, baik secara terpisah 

maupun saling melengkapi, sehingga menciptakan pesan-pesan yang 

utuh, menyentuh aspek emosional dan intelektual audiens, serta efektif 

dalam mendukung kampanye pencegahan kekerasan berbasis gender. 

2. Daya tarik pesan persuasif yang paling dominan dalam konten 

Instagram @perempuanberkisah 

 Dari lima konten yang dianalisis, fear appeal merupakan jenis daya 

tarik yang paling dominan. Fear appeal ditemukan dalam empat dari 

lima konten, dengan narasi yang menonjolkan ancaman kekerasan 

terhadap anak dan perempuan, baik dalam bentuk kekerasan seksual, 

pengabaian pengawasan, maupun praktik budaya yang membahayakan 

tubuh. Dominasi daya tarik ini menunjukkan bahwa akun 

@perempuanberkisah mengedepankan pendekatan pemunculan 

kesadaran melalui rasa takut dan kekhawatiran sebagai respons 

terhadap situasi yang dianggap mendesak. Penggunaan fear appeal 

tidak hanya menyampaikan bahaya, tetapi juga mengarahkan audiens 

untuk mengambil sikap atau tindakan pencegahan, baik dalam lingkup 

keluarga, pendidikan, maupun sosial. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan daya tarik 

pesan dalam konten Instagram @PerempuanBerkisah sebagai media 
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pencegahan kekerasan berbasis gender (KBG), terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan: 

1. Bagi Komunitas Perempuan Berkisah: 

a. Untuk konten fear appeal, penting untuk memastikan bahwa 

ancaman yang disampaikan tidak hanya menimbulkan rasa takut, 

tetapi juga diikuti dengan solusi konkret yang dapat dilakukan 

audiens. Misalnya, memberikan informasi tentang layanan 

pendampingan korban atau hotline pengaduan kekerasan seksual. 

b. Sebaiknya memperkuat penggunaan rational appeal dengan 

menyertakan data atau fakta aktual secara lebih mendalam lagi 

terkait kasus kekerasan berbasis gender. Hal ini dapat 

meningkatkan kredibilitas pesan dan membantu audiens 

memahami urgensi pencegahan KBG secara lebih objektif. 

c. Disarankan untuk mengoptimalkan konten emotional appeal 

melalui narasi kisah nyata yang lebih terstruktur agar pesan dapat 

lebih menyentuh audiens secara emosional. Narasi berbasis 

pengalaman korban dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan empati audiens. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menganalisis 

efektivitas daya tarik pesan terhadap respons audiens, misalnya 

dengan menganalisis komentar, jumlah likes, atau melakukan 

kuisioner pada audien konten Instagram @PerempuanBerkisah. 

b. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan mengeksplorasi 

konten visual dan elemen desain grafis yang digunakan, untuk 

melihat sejauh mana visualisasi pesan mendukung daya tarik 

pesan yang digunakan; 

c. Mengingat penelitian ini berfokus pada analisis isi, maka 

penelitian selanjutnya dapat melakukan wawancara langsung 

dengan tim konten Perempuan Berkisah untuk memahami 

strategi komunikasi persuasif mereka secara lebih mendalam. 
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3. Bagi Komunitas atau Organisasi Serupa: 

a. Disarankan untuk lebih memanfaatkan Instagram Reels atau 

Stories sebagai media penyampaian pesan, mengingat konten 

berbentuk video pendek lebih efektif dalam menarik perhatian 

audiens dalam menyampaikan pesan secara emosional dan 

persuasif. 

b. Kolaborasi dengan influencer atau public figure yang peduli pada 

isu kekerasan berbasis gender dapat menjadi strategi untuk 

memperluas jangkauan pesan dan meningkatkan dampak 

kampanye pencegahan KBG. 

4. Bagi Audiens dan Pengikut Akun @PerempuanBerkisah: 

a. Audiens disarankan untuk tidak hanya menjadi konsumen konten, 

tetapi juga menjadi agen penyebar pesan pencegahan KBG 

dengan cara berpartisipasi aktif dalam diskusi dan berbagi konten 

edukatif di media sosial. 

b. Disarankan untuk lebih kritis dalam memverifikasi informasi 

yang diterima, terutama terkait kasus-kasus KBG, agar tidak 

mudah terpengaruh oleh konten berbasis fear appeal yang 

menimbulkan ketakutan berlebih. 
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